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ABSTRAK 

Bakteri selulolitik memiliki kemampuan  menguraikan selulosa menjadi 

monomer glukosa dan menjadikannya sebagai sumber karbon dan sumber energi. 

Pemanfaatan bakteri selulolitik yaitu sebagai penghasil enzim selulase yang dapat 

digunakan untuk menghidrolisis selulosa. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengisolasi, mengkarakterisasi, dan mengidentifikasi atau menentukan hubungan 

kekerabatan bakteri selulolitik dari kotoran Sapi Bali (Bos sondaicus) di Timor 

Tengah Selatan 

Isolasi bakteri selulolitik dari kotoran Sapi Bali di Timor Tengan Selatan 

pada tiga tempat pemeliharaan sapi yaitu di sekitar Danau Supul, di lokasi 

karantina sapi, dan sistem pemeliharaan secara liar dilakukan dengan metode 

spread plate pada media Carboximetil celulosa (CMC). Aktivitas selulolitik 

dilihat adanya zona bening menggunakan indikator Congo red 0.1%. Amplifikasi 

gen 16S rRNA dilakukan dengan identifikasi mengunakan perangkat BLAST 

pada NCBI untuk mengetahui similaritas bakteri selulolitik. Hubungan 

kekerabatan bakteri selulolitik dianalisis menggunakan sofware MEGA 7.0 

Hasil penelitian diperoleh 48 isolat bakteri menunjukan aktivitas selulale 

dan terdapat 12 isolat mempunyai aktivitas selulase tinggi dalam mengdegradasi 

selulosa yaitu isolat K1H6, K2H3, L2H7, S1H6, S2H5, K2H4, K1H2, S2H7, 

K3H2, S3H1, L1H4, dan L1H5 masing-masing dengan aktivitas selulase sebesar 

7,08, 5,88, 5,82, 5,22, 5,07, 4,53, 3,36, 2,91, 2,67, 1,89, 1,55, 1,47. Berdasarkan 

analisis gen penyandi 16S rRNA 12 isolat bakteri selulolitik aktivitas tinggi 

mempunya kemiripan dengan Pseudomonas sp, Acinotobacter sp, Bacillus 

Cereus, Stenotrophomonas, dan Brachybacterium sp. Terdapat tujuh isolat bakteri 

yang mempunyai potensi untuk dinyatakan sebagai spesies bakteri baru dengan 

presentasi similaritas < 97% yaitu isolat SIH6, S2H5, K2H3, K2H4, LIH4, LIH5, 

L2H7. Pada presentasi similaritas 97-99% yang menunjukan kesamaan genus 

yaitu isolat S2H7, S3H1, K1H2, K1H6, dan K3H2. Berdasarkan pohon 

filogenetik  bakteri selulolitik menunjukan hubungan kekerabatan terdekat 0,0% 

yaitu isolat S2H7 dengan K2H4, Isolat S1H6 dengan K2H4, dan Isolat S2H7 

dengan S1H6 dan isolat yang menunjukan jarak genetik terjauh 19,3% adalah 

isolat L2H7 dengan  Brachybacterium sp. S21F1. 
 

Kata kunci: Bakteri selulolitik, isolasi, karakterisasi, hubungan kekerabatan,         

..kotoran Sapi Bali (Bos sondaicus).  
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ABSTRACT 

 

Cellulolytic bacteria have the ability to decipher the cellulose into 

monomers glucose and transform it into a source of carbon and energy. Utilization 

of cellulolytic bacteria i.e., as a producer of cellulase enzyme that is used to 

hydrolyze cellulose. This research aims to isolate, characterize, and identify the 

relationship of cellulolytic bacteria from cow dung of Bali cattle (Bos 

sondaicus) in Timor Tengah Selatan.  

The isolation of cellulolytic bacteria cow dung of Bali cattle in Timor 

Tengah Selatan in three cattle-raising places which are around Lake Supul, cattle 

quarantine location, and wild care system done by using spread plate method 

on Carboximetil cellulose (CMC) media. From the cellulolytic activities the clear 

zone is visible using 0.1% Congo red indicator. 16S rRNA gene amplification is 

conducted using Polymerase Chain Reaction (PCR) using 63F and 1387r 

Primers. The relationship of cellulolytic bacteria were analyzed using MEGA 7.0 

software. 

The results were obtained that 48 isolates showed cellulase activity and 

there were 12 isolates which have high cellulase activity in degrading cellulose 

that are K1H6, K2H3, L2H7, S1H6, S2H5, K2H4, K1H2, S2H7, K3H2, S3H1, 

L1H4 and L1H5 isolates each with cellulase activity amounted to 7,08, 5,88, 5,82, 

5,22, 5,07, 4,53, 3,36, 2,91, 2,67, 1,89, 1,55, 1,47. Based on the analysis of 16S 

rRNA coding genes cellulolytic activity of 12 isolates possessed high similarity 

with Pseudomonas sp 96%, Acinotobacter sp 95%, Bacillus Cereus 

97%, Stenotrophomonas 88%, and Brachybacterium sp 97%. There are seven 

bacterial isolates that have the potential to be declared as new bacterial species 

with <97% similarity percentage that are SIH6, S2H5, K2H3, K2H4, LIH4, LIH5, 

L2H7 isolates. At 97-99% similarity percentage that showed genus similarity are 

S2H7, S3H1, K1H2, K1H6, and K3H2 isolates. Based on the Phylogenetic tree 

cellulolytic bacteria showed closest relationship of 0,0% that is isolate S2H7 with 

K2H4, Isolate S1H6 with K2H4, and isolate S2H7 with S1H6 and isolate showed 

genetic distance farthest 19,3% that is isolate L2H7 with Brachybacterium sp. 

S21F1. 

 

Keywords : Cellulolytic bacteria, isolation, characterization, relatioship, 

cow dung of Bali cattle (Bos sondaicus) 
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MOTTO 

 

 

 

“Tuhan memberikan segala yang Ku minta dan Ia menghapus air mataku dengan 

suka cita yang besar “ 

 

“Hidup tentu harus terus melangkah tak peduli apa yang akan dijumpai, entah 

merah, biru bahkan putih sekalipun hanya saya yang tau karena diri saya adalah 

hidup saya, bukan hidup orang lain” 
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Bakteri selulolitik merupakan salah satu mikroba pendegradasi selulosa 

karena memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibanding kelompok 

mikroba lainnya. Bakteri selulolitik memiliki kemampuan  menguraikan selulosa 

menjadi monomer glukosa dan menjadikannya sebagai sumber karbon dan 

sumber energi. Pemanfaatan bakteri selulolitik yaitu sebagai penghasil enzim 

selulase yang digunakan untuk menghidrolisis selulosa.  
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